
TRANSKRIP DENGAN SUTRADARA 

1. Bagaimana Sutradara memahami skenario untuk penerapan di lapangan? 

Bahwa sutradara harus membaca skenario itu berulang-ulang kali agar mereka bisa 

benar-benar menghafal tentang scene by scene dan adegan peradegan. Serta 

dialog-dialog yang akan diperankan oleh tokoh masing-masing. Jadi bahwa 

sutradara tidak bisa membaca itu cuma satu kali tapi berkali-kali. Supaya kepala 

sutradara bahwa mereka benar-benar hafal setiap adegan, setiap scene by scene 

dan hafal juga setiap kontiniti. Walapun sudah dibantu oleh departemen-departemen 

lain. 

 

2. Bagaimana pemilihan lokasi yang sesuai dengan skenario? 

Pemilihan lokasi itu harus disesuaikan dengan karakter tokoh masing-masing. Jadi 

bahwa kita tidak bisa asal aja memberi lokasi tapi kalau tiba-tiba si pemain nya itu... 

bukan tiba-tiba kalau pemain nya tokoh nya tokoh orang susah, bahwa kita harus 

bener-bener mencari lokasi di lingkungan yang kira-kira ekonomi nya dibawah. 

Begitu juga sebalik nya, jadi itu pemilihan lokasi dan pemilihan lingkungan juga 

hanya bukan lokasi si tokoh tapi lokasi tokoh dan lingkungan sekitar nya. Jadi tidak 

ada saling menonjol. 

 

3. Bagaimana mendesain konsep sinetron Laskar Anak Bawang? 

Bahwa kita harus briefing jadi mengadakan production meeting pada temen-temen di 

setiap divisi masing-masing. Jadi umpama desain nya kita buat dulu font nya mau 

seperti apa font tulisan font judul nya mau seperti apa. Kemudian mau nya seperti 

apa, warna nya mau seperti apa. Kemudian kostum juga, kostum juga seperti itu. 

Kira-kira kostum nya warna nya apa warna cerah atau warna yang kira-kira menjual 

ke bawah. Itu arti desain semua tapi juga harus disesuaikan dengan lokasi si tokoh. 

Kemudian juga, harus juga disesuaikan juga dengan karakter tokoh nya. Umpama 



tokohnya orang susah rambutnya panjang ya paling tidak kostum nya harus 

disesuaikan, setting nya juga harus disesuaikan. Terus konsep itu umpama kita mau 

nya dari awal sampe akhir itu di awal kita mau bikin black dulu kemudian muncul 

judul atau mau bikin tentang opening nya dulu silahkan. Itu yang konsep LAB.  

 

4. Bagaimana membuat pengadeganan di lapangan? 

Kalau pengadeganan di lapangan tuh pure itu adalah mutlak hak nya si sutradara. 

Bagaimana si sutradara membuat adegan? Bahwa mereka harus melihat dulu sebah 

konsep yang ada di kepala sutradara pada saat itu pada saat briefing. Biasanya 

mereka buat dulu informasi-informasi lingkungan keadaan sekitar, setelah membuat 

informasi keadaan sekitar kita harus mendesain konsep pengadegan nya umpama 

ini dalam keadaan sedih, gembira, atau tidak gembira. Nah biasanya mereka buat 

kalau dia kondisi nya sedih itu harus dibuat sedemikian rupa bahwa supaya 

pengadeganan nya menjadi melow drama. Dalam artian kata adlah benar-benar 

dramatik disesuaikan dengan scene dan lokasi yang ada. Jadi dibuat benar-benar 

kalau di senetron ada yang namanya dramatic scene, dramatic action, itu yang 

dinamakan golden scene. Jadi itu konsep nya itu. 

 

5. Apa kesulitan bapak dalam men-direct sinetron dengan format musikal dan 

semi komedi? 

Kesulitan nya adalah bahwa kadang-kadang si tokoh tidak pernah bisa memahami 

konsep nya karena mereka hanya membaca skenario pada saat si tokoh itu bermain, 

tidak secara keseluruhan harus nya si tokoh itu membaca skenario itu bahwa itu dari 

awal sampai akhir. Jadi mereka tau isi film itu, nah kalau tokoh-tokoh gak bisa itu 

akhirnya saat kita mendirect harusnya karakter nya dia sedih tiba-tiba jadi ceria. Itu 

yang kadang-kadang akhirnya kita berulang-ulang kali. Proses reding script ada 

cuman tidak keseluruhan skenario yang dibaca. Itu yang paling susah ketika si tokoh 

tidak memahami konsep skenario.  



 

 

6. Apakah ada perbedaan saat men-direct setiap episode nya? 

Perbedaan nya gini, biasanya kita harus memahami dulu tentang isi dari skenario itu. 

Nah perbedaan nya kalau pengadeganan tidak ada perbedaan, perbedaan nya 

hanya dari isi cerita nya dulu. Kalau isi cerita nya dia harus ceria, kita harus buat 

adegan dan lokasi yang ceria kalau keadaan nya susah kita harus cari yang susah. 

Itu aja perbedaan nya kalo konsep pengadegana nya gak ada yang berbeda.  


